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Huntap didesain sebagai rumah yang dapat ditingkatkan dari waktu ke waktu sehingga 
menjadi tempat tinggal permanen sesuai dengan keinginan penghuninya. Masyarakat 
yang tinggal di huntap awalnya tinggal di rumah besar dengan pekarangan yang luas 
dengan pola permukiman menyebar dan pada saat relokasi masyarakat tersebut terpaksa 
dipindahkan dan tinggal di hunian dengan luasan lahan yang terbatas dengan pola 
permukiman berbentuk klaster. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dan 
elemen yang mempengaruhi penegasan privasi pada transformasi ruang Huntap 
Dongkelsari. Faktor yang mempengaruhi penegasan privasi dapat dibedakan menjadi 
faktor teritorial, keamanan, dan personal. Elemen penegasan privasi dapat berupa elemen 
yang secara tegas menandai batas dan privasi (seperti bok, pagar, dan dinding partisi 
berupa batako atau tripleks) dan elemen yang secara implisit menandai batas dan privasi 
(seperti lemari kayu, kandang ayam, kolam ikan, dan sumur bor). Penggunaan elemen 
tersebut dipengaruhi oleh kebutuhan atas privasi, kebutuhan atas rasa aman, pengalaman 
penghuni dan kebiasaan yang dilakukan pada rumah sebelumnya. 
 




Huntap is designed as a house that can be improved from time to time until it becomes 
permanent settlement in accordance with the wishes of its inhabitants. People who live in 
huntap initially lived in large houses with large yards with a spread pattern of settlements 
and at the time of relocation of these communities had to be moved and lived in 
settlements with limited land area with cluster-shaped settlement patterns. This study 
aims to determine the factors and elements that influence the privacy affirmation in the 
space transformation of the Huntap Dongkelsari. Factors affecting privacy affirmation 
can be divided into territorial, security, and personal factors. Elements of privacy 
affirmation can be elements that explicitly mark boundaries and privacy (such as boxes, 
fences, and partition walls in the form of brick or plywood) and elements that implicitly 
mark boundaries and privacy (such as wooden cabinets, chicken coops, fish ponds, and 
drilled wells). The use of these elements is influenced by the need for privacy, the need 
for security, occupant’s experience and habits conducted in the previous house. 
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Indonesia berada di antara zona cincin api sehingga resiko bencana gempa dan 
letusan gunung berapi sangat tinggi. Salah satu gunung teraktif di Indonesia yang terletak 
di Pulau Jawa adalah Gunung Merapi. Gunung Merapi terletak di antara dua provinsi, 
yaitu Provinsi D.I. Yogyakarta dan Provinsi Jawa Tengah. Secara administrasi, Gunung 
Merapi berbatasan langsung dengan empat kabupaten, yaitu satu kabupaten di Provinsi 
D.I. Yogyakarta (Kabupaten Sleman) di lereng sisi selatan dan tiga kabupaten di Provinsi 
Jawa Tengah, antara lain: Kabupaten Magelang di lereng sisi barat, Kabupaten Klaten di 
lereng sisi tenggara, dan Kabupaten Boyolali di lereng sisi utara. 
Erupsi pada 26 Oktober hingga awal November tahun 2010 merupakan salah satu 
letusan yang cukup besar dalam sejarah erupsi Gunung Merapi. Letusan tersebut 
mengakibatkan sebanyak 3.023 unit rumah di Sleman, 746 unit rumah di Kabupaten 
Magelang, dan 165 unit rumah di Klaten mengalami rusak berat dan tidak layak huni 
akibat timbunan material erupsi dan lahar dingin. 
Rumah paska bencana erupsi Gunung Merapi pada tahun 2010 disebut hunian 
tetap atau huntap, yaitu tempat tinggal masyarakat secara permanen setelah bencana. 
Penanganan perumahan paska erupsi Gunung Merapi tahun 2010 termasuk dalam skema 
relokasi perumahan permanen ke skema pemukiman kembali di mana pemerintah 
menyediakan lahan di lingkungan yang baru menggunakan tanah kas desa dan disediakan 
fasilitas perumahan untuk masyarakat yang tidak memiliki tanah lain di luar zona merah 
bencana atau minimal berada di KRB II. Salah satu permukiman relokasi tersebut adalah 
Huntap Dongkelsari yang terletak di Desa Wukirsari, Kecamatan Cangkringan. Huntap 
Dongkelsari memiliki luas wilayah 24.690 m² dan terbagi menjadi 11 blok. Huntap 
Dongkelsari terdiri dari 147 KK yang masing-masing menempati lahan seluas 100 m² 
dengan luas bangunan minimal 36 m². Masyarakat yang tinggal di Huntap Dongkelsari 
berasal dari Dusun Srondokan dan Dusun Gungan, Desa Wukirsari, Kecamatan 
Cangkringan. Sejak tahun 2016, masyarakat Huntap Dongkelsari mulai membangun 
lingkungan mereka untuk tujuan wisata edukasi berbasis kebencanaan. Huntap ini 
merupakan salah satu dari 6 titik potensi wisata yang menjadi fokus untuk dikembangkan 
oleh Desa Wukirsari. Masyarakat yang tinggal di huntap awalnya tinggal di rumah besar 
dengan pekarangan yang luas dengan pola permukiman menyebar dan pada saat relokasi 
masyarakat tersebut terpaksa dipindahkan dan tinggal di hunian dengan luasan lahan yang 
terbatas dengan pola permukiman berbentuk klaster. 
Unit huntap pada dasarnya memiliki 3 (tiga) ruang utama, yaitu kamar tidur, ruang 
tamu, dan ruang keluarga. Pada ruang tamu dan ruang keluarga tidak dibatasi oleh dinding. 
Pada perkembangannya, pada ruang-ruang yang tidak memiliki batasan area yang jelas 
terjadi transformasi dalam bentuk penegasan privasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mencari faktor dan elemen yang membentuk dan mempengaruhi penegasan privasi 
sebagai salah satu bentuk transformasi ruang.  
2. Tinjauan Pustaka 
 
Seperti halnya rumah pada umumnya, rumah paska bencana dapat ditingkatkan 
dari waktu ke waktu sehingga menjadi tempat tinggal permanen yang sesuai dengan 
keinginan penghuninya (Wulansari dan Wihardiyanto, 2017, p.91). Unit huntap didesain 
sebagai rumah yang dapat dikembangkan sendiri oleh penghuninya. Batasan 
pengembangan huntap (Bakhtiar, 2018) yang telah diatur antara lain pengembangan 
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horizontal wajib menyisakan lahan minimal 1 meter pada sisi samping dan belakang dan 
2 meter pada sisi depan, pengembangan vertikal maksimal 2 lantai, serta batas persil tidak 
diperkenankan dibangun secara permanen dapat berupa vegetasi dengan tinggi maksimal 
50 cm.  
Transformasi adalah proses perubahan secara bertahap sehingga mencapai tahap 
akhir dengan cara memberi tanggapan atas dampak faktor eksternal dan internal sesuai 
kondisi dan konteks tertentu (Bukit dkk, 2012, p.53). Pada prinsipnya, transformasi 
memungkinkan individu menanggapi faktor-faktor tersebut untuk mengarahkan 
perubahan dari bentuk yang sudah dikenal melalui proses manipulasi (Ching, 2000, p.48). 
Faktor yang mempengaruhi terjadinya transformasi antara lain faktor sosial, ekonomi, 
budaya, dan politik (Rossi, 1982, p.139; Nguluma, 2003, p.4), serta adanya keinginan 
untuk modernisasi (Nguluma, 2003, p.5). Indikasi terjadinya transformasi adalah adanya 
penambahan dan pengurangan dimensi dan fungsi, serta adanya pergerakan atau 
perpindahan secara vertikal dan horizontal yang dapat dilihat dari susunan bentuk, teritori, 
dan budaya (Bukit dkk, 2012, p.56). 
Transformasi ruang merupakan perubahan atau perluasan yang melibatkan 
aktivitas konstruksi dan menggunakan bahan dan teknologi secara lokal (Nguluma, 2003, 
p.58). Perubahan yang dimaksud adalah perubahan internal pada tata letak unit tanpa 
meningkatkan keseluruhan area lantai, sedangkan perluasan melibatkan penambahan 
paling tidak satu komponen fungsional tiap unit (Nguluma, 2003, p.58). Transformasi 
ruang dapat digolongkan menjadi perubahan ruang dalam dan perubahan ruang luar 
(Nguluma, 2003, pp.58-59). Perubahan ruang dalam mengarah pada perubahan 
penggunaan ruang, perubahan dimensi ruang, dan pemindahan posisi pintu atau 
pemakaian tirai untuk sekat dengan alasan privasi. Sedangkan perubahan ruang luar 
terkait dengan penegasan privasi, seperti pemakaian parapet untuk balkon yang terbuka 
dan perpanjangan ruang yang ada, serta mengalihfungsikan ruang terbuka publik untuk 
perluasan kamar. 
 
Gambar 1. Denah Bangunan Dasar Huntap 
Unit huntap pada dasarnya memiliki 3 (tiga) ruang utama, yaitu kamar tidur, ruang 
tamu, dan ruang keluarga. Pada ruang tamu dan ruang keluarga tidak dibatasi oleh dinding. 
Pada perkembangannya, pada ruang-ruang yang tidak memiliki batasan area yang jelas 
terjadi transformasi dalam bentuk penegasan privasi. Penegasan privasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah penegasan derajat ketertutupan suatu ruang terhadap ruang 
lain yang berbatasan dengan ruang tersebut tanpa melakukan perubahan fungsi, nama, 
dan dimensi ruang sehingga tingkat privasi ruang tersebut meningkat. Penegasan privasi 
yang terjadi terdapat pada penegasan privasi antar ruang dalam rumah dan penegasan 
privasi antara rumah dengan lingkungan sekitarnya. 
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3. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan di lapangan dan 
penelusuran gambar denah dan tampak awal, dan penelusuran data perubahan huntap 
(denah, tampak, dan profil penghuni) melalui wawancara terhadap responden pada 
Huntap Dongkelsari. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 
kepala dusun yang bertanggung jawab terhadap huntap mengenai kondisi huntap, 
wawancara langsung dengan penghuni huntap, penelusuran gambar denah dan tampak 
awal, dan penelusuran data perubahan huntap (denah, tampak, dan profil penghuni). 
Sampel dipilih berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan terlebih dahulu 
dengan cara mengamati perubahan pada rumah-rumah di setiap blok. 
Fokus tema permasalahan pada tulisan ini adalah penegasan privasi sebagai bentuk 
transformasi pada unit huntap yang mengalami peningkatan privasi baik terhadap ruang di dalam 
maupun di luar unit huntap. Batasan penelitian meliputi penegasan derajat ketertutupan suatu 
ruang terhadap ruang lain yang berbatasan dengan ruang tersebut tanpa melakukan perubahan 
fungsi, nama, dan dimensi ruang sehingga tingkat privasi ruang tersebut meningkat. Penegasan 
privasi yang terjadi terdapat pada penegasan privasi antar ruang dalam rumah dan penegasan 
privasi antara rumah dengan lingkungan sekitarnya. 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
Penegasan privasi antar ruang dalam huntap terjadi pada ruang tamu dimana batas 
antara ruang tamu dengan ruang keluarga, yang pada awalnya tidak memiliki batas yang 
tegas diberi elemen penyekat sebagai bentuk penegas batas sehingga tingkat privasi 
ruang tersebut meningkat. Penegasan privasi antar ruang dalam huntap dilakukan dengan 
menggunakan elemen penyekat antar ruangan. Unit yang menggunakan elemen penyekat 
antar ruangan adalah unit C12, E9, I21, dan K11. Pada unit C12 dan K11, penegasan 
privasi dilakukan dengan memberi penyekat berupa lemari kayu. Tujuan dari pemberian 
elemen penyekat berupa lemari kayu dilakukan untuk menentukan batas ruang tamu dan 
ruang keluarga sehingga secara visual akan menimbulkan kesan ruang yang dapat 
berbeda tingkat privasinya, yaitu ruang tamu (semi publik) dan ruang keluarga (semi 
privat). Sedangkan pada unit E9 dan I21, penegasan privasi dilakukan dengan cara 
memberi sekat berupa dinding partisi dari material tripleks (E9) atau batako (I21). 
Pemberian partisi dinding, baik dari material tripleks maupun batako, memberi batas 
secara jelas fungsi ruang sehingga perbedaan tingkat privasi antara ruang tamu dan ruang 
keluarga terdefinisi dengan tegas, yaitu ruang tamu (semi publik) dan ruang keluarga 
(privat). Selain itu, partisi dinding juga membatasi akses orang yang dapat melihat atau 
masuk ke dalam ruang tersebut. 
Penegasan privasi antara unit huntap dengan lingkungan sekitarnya dilakukan 
dengan menggunakan elemen yang secara tegas menandai batas (seperti pagar dan 
bok/pagar dinding rendah kurang dari 1,5 m) dan atau menggunakan elemen tambahan 
yang secara implisit menandai batas (seperti : kandang ayam, kolam ikan, dan sumur bor). 
Unit yang melakukan penegasan privasi terhadap lingkungan sekitarnya antara lain unit 
A8, B1, C12, D3, E9, G8, H7, I21, K11, dan K16. Pada unit A8, C12, E9, I21, K11, dan 
K16 terdapat penegasan privasi menggunakan bok. Pengaplikasian bok bertujuan untuk 
menjaga keselamatan penghuni. Pada unit A8, I21, K11, dan K16, bok digunakan untuk 
menjaga keselamatan penghuni dari terjatuh akibat letak unit yang berada di lahan 
berkontur yang lebih tinggi dari akses jalan. Fungsi bok pada unit C12 untuk menjaga 
keselamatan penghuni karena letak lahan yang berada di tepi blok dan berbatasan dengan 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENEGASAN PRIVASI PADA TRANSFORMASI RUANG 
Jurnal Teknologi dan Desain Volume 2 Nomor 2 Januari 2021 | 90 
  
akses jalan utama huntap. Sedangkan pada unit E9, penggunaan bok selain untuk menjaga 
keselamatan penghuni yang memiliki anak yang masih kecil, juga untuk menandai batas 
depan unit huntap. Pada unit B1, E9, G8, dan K11 terdapat penegasan privasi berupa 
pagar. Penggunaan pagar bertujuan untuk keamanan penghuni. Pada unit B1, G8, dan 
K11, penghuni dapat merasa aman meninggalkan kendaraan pribadinya di halaman. 
Selain itu, pagar secara tegas membatasi akses dari luar ke dalam unit huntap sehingga 
tingkat privasi huntap meningkat. Pada unit B1, tujuan utama penggunaan pagar adalah 
keamana penghuni dari orang tidak dikenal yang masuk ke unit huntapnya. Berdasarkan 
pengalaman yang pernah terjadi saat menempati unit tersebut, penghuni B1 memutuskan 
untuk membatasi akses agar orang yang tidak dikenal tidak dapat langsung masuk ke 
dalam unit huntap. Pada unit E9 dan K11 terdapat penegasan privasi berupa bok dan 
pagar. Pada unit E9, bok dan pagar berfungsi untuk keamanan dan keselamatan penghuni. 
Hal tersebut karena bok dan pagar membentuk teritori sehingga secara tegas membatasi 
akses dari luar ke dalam unit dan tingkat privasi huntap meningkat. Pada unit K11, pada 
tahap transformasi sebelumnya, menggunakan bok sebagai bentuk penegasan privasi, 
namun saat ini terdapat peningkatan privasi. Hal tersebut ditandai dengan perubahan 
bentuk penegasan privasi dari bok menjadi pagar. Bok pada awalnya digunakan untuk 
alasan keselamatan karena unit K11 berada pada lahan yang lebih tinggi dari akses jalan. 
Sedangkan peningkatan privasi dari bok menjadi pagar disebabkan karena penghuni 
membutuhkan rasa aman untuk meninggalkan kendaraan pribadinya di teras. 
Penegasan privasi menggunakan elemen tambahan pada ruang luar sebagai 
penanda batas wilayah seperti kandang ayam dilakukan oleh unit D3 dan K16. Pada kedua 
unit tersebut penggunaan kandang ayam selain berfungsi sebagai penanda batas wilayah 
juga digunakan untuk memaksimalkan penggunaan lahan. Pada unit D3, kandang ayam 
menandai batas halaman depan unit huntap yang berbatasan dengan akses jalan. 
Sedangkan pada unit K16, kandang ayam menandai batas wilayah belakang unit huntap 
yang berbatasan dengan kebun di luar wilayah huntap. Pemilihan kandang ayam sebagai 
penanda dikarenakan penghuni terbiasa memelihara hewan ternak (sapi, kambing, ayam, 
bebek, burung dll) disekitar rumah sebelumnya, namun karena lahan yang tersisa tidak 
cukup besar mereka hanya dapat memelihara ayam atau burung. 
Penegasan privasi menggunakan elemen tambahan pada ruang luar sebagai bentuk 
personalisasi hunian menggunakan sumur bor dan kolam ikan dilakukan oleh unit D3, 
E9, dan H7. Penggunaan sumur bor pada unit D3 dan H7 merupakan bentuk personalisasi 
dimana hanya pemilik yang menggunakan sumur bor tersebut. Pemilik hunian merasa 
memerlukan akses yang bersifat privat terhadap sumber air. Hal tersebut dikarenakan 
mereka terbiasa menggunakan sumber air berupa sumber air tanah dari sumur bor 
sebelum menempati huntap sehingga penggunaan sumur bor dirasa lebih nyaman 
daripada menggunakan sumber air bersama yang dialirkan ke seluruh huntap. Sedangkan, 
penambahan kolam ikan sebagai elemen penegasan privasi pada unit E9 dan H7 
merupakan bentuk perwujudan atas kebutuhan aktualisasi diri, yaitu menyalurkan hobi 
memelihara ikan. Pada unit H7, penghuni juga telah memelihara ikan sebagai hobi 
sebelum menempati huntap. Sedangkan pada unit E9, penghuni yang biasanya 
memelihara hewan ternak sebelumnya beralih dari memelihara ternak menjadi 





FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENEGASAN PRIVASI PADA TRANSFORMASI RUANG 
Jurnal Teknologi dan Desain Volume 2 Nomor 2 Januari 2021 | 91 
  











































FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENEGASAN PRIVASI PADA TRANSFORMASI RUANG 























Berdasarkan tabel tersebut, faktor yang mempengaruhi penegasan privasi pada 
huntap dapat dibedakan menjadi faktor teritorial, keamanan, dan personal. Faktor 
teritorial antara lain menentukan batas ruang dan teritori, membatasi akses untuk 
meningkatkan tingkat privasi ruang, dan memaksimalkan penggunaan lahan. Elemen 
penegasan privasi yang dipengaruhi oleh faktor teritorial antara lain adalah lemari kayu, 
partisi dinding (material batako dan tripleks), bok, dan kandang ayam. Faktor keamanan 
yaitu mencakup keamanan dan keselamatan penghuni. Faktor keamanan merupakan 
faktor yang mempengaruhi terjadinya penegasan privasi antara unit huntap dengan 
lingkungannya. Faktor ini meningkatkan nilai privasi unit terhadap lingkungan di 
sekitarnya. Hal tersebut secara visual dapat langsung diketahui. Faktor keamanan miliki 
hubungan erat terhadap letak unit huntap. Kawasan huntap yang memiliki kontur dengan 
ketinggian yang bervariasi memainkan peran paling besar dalam terbentuknya faktor 
keamanan. Elemen penegasan privasi yang dipengaruhi oleh faktor keamanan adalah 
pagar dan bok. Faktor personal antara lain kebiasaan dalam menghuni rumah sebelumnya 
(seperti kebiasaan memelihara hewan ternak dan kebiasaan penggunaan sumber air) dan 
kebutuhan untuk aktualisasi diri. Elemen penegasan privasi yang dipengaruhi oleh faktor 
personal adalah kandang ayam, kolam ikan, dan sumur bor. Faktor ini meningkatkan nilai 
privasi unit secara tidak langsung. Faktor personal erat kaitannya dengan karakter 
penghuni secara pribadi seperti pengalaman dan kebiasaan penghuni. 
Penggunaan elemen penegasan privasi dipengaruhi oleh letak unit, pengalaman 
penghuni, dan kebiasaan yang dilakukan pada rumah sebelumnya. Elemen penegasan 
privasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu elemen langsung dan elemen tidak langsung. 
Elemen langsung merupakan elemen yang secara tegas menandai batas dan privasi 
(seperti bok, pagar, dan dinding partisi dari material berupa batako atau tripleks). Elemen 
ini dapat langsung diketahui secara fisik. Batas-batas ruang akan terlihat dengan jelas 
sehingga tingkat privasi akan terdefinisi secara eksplisit. Peningkatan nilai privasi akan 
terlihat secara drastis. Elemen tidak langsung adalah elemen yang secara implisit 
menandai batas dan privasi (seperti lemari kayu, kandang ayam, kolam ikan, dan sumur 
bor). Elemen ini tidak dapat didefinisikan secara langsung sebagai batas ruang. Hal ini 
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ditentukan oleh bagaimana posisi elemen-elemen tersebut terhadap ruang. Terdapat 
peningkatan privasi meskipun tidak secara drastis. 
5. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 (tiga) faktor 
yang mempengaruhi penegasan privasi sebagai bentuk transformasi yaitu, faktor teritorial, 
keamanan, dan personal. Penegasan privasi dapat terlihat secara tegas melalui elemen 
yang secara fisik membentuk batas teritori namun juga dapat ditandai oleh elemen-elemen 
yang secara tidak langsung membentuk penegasan privasi. Pemilihan elemen yang 
membentuk penegasan privasi dipengaruhi oleh kebutuhan atas privasi, letak unit huntap, 
pengalaman penghuni, dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan pada rumah sebelumnya 
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